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ABSTRAK 
Pemilihan jalur peminatan memungkinkan mahasiswa untuk dapat mengembangkan kemampuan dirinya menjadi 
lebih baik lagi dengan lebih mempelajari secara mendalam mata kuliah tertentu atau bidang pembelajaran tertentu 
sesuai dengan minat dan bakat mereka masing-masing. Tetapi kesadaran mahasiswa akan ini biasanya datang 
terlambat. Mereka baru menyadari peminatan tertentu setelah sampai di akhir perkuliahan. Padahal di awal 
perkuliahan sesunguhnya merupakan bagian penting untuk menentukan peminatan yang sesungguhnya. Pemilihan 
peminatan yang sesuai dengan ilmu yang dikuasai oleh mahasiswa sangat berpengaruh besar dengan kualitas dan 
nilai tugas akhir. Pada penelitian ini akan diterapkan Fuzzy C-means untuk menentukan peminatan tugas akhiryang 
sesuai untuk mahasiswa. Proses penentuan peminatan tugas akhir dimulai dari pemilihan peminatan, disesuaikan 
dengan persyaratan kelulusan matakuliah yang berhubungan dengan peminatan tugas akhir yang dipilih oleh 
mahasiswa tersebut. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Fuzzy C-means dapat membantu 
keakurasian pemilihan peminatan tugas akhir mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat memilih peminatan sesuai 
dengan kemampuanya. 
 
Kata kunci: FCM, Fuzzy C-Means, Peminatan tugas akhir 
 

1. PENDAHULUAN  
Dalam pembuatan Tugas Akhir(TA) diharapkan mahasiswa 
lebih serius dalam pembuatan dan pemilihan peminatan, 
karena tugas akhir ini merupakan penentu kelulusan 
mahasiswa (Dawson, 2009). Pembuatan TA ini bertujuan 
untuk melatih dan menguji kemampuan berfikir kritis, 
kreatif dan analitis untuk memperkaya ilmu pengetahuan 
teoritis yang diperoleh mahasiswa di bangku kuliah dengan 
pengalaman yang didapat selama melakukan penelitian di 
lapangan, sehingga mahasiswa mampu: 

• Mendeskripsikan suatu permasalahan 
• Mengkaitkan permasalahan tersebut dalam bidang 

ilmu teknologi dan informatika 
• Mendeteksi permasalahan yang sedang atau akan 

terjadi 
 
Pengetahuan untuk pemilihan peminatan belajar 
sesungguhnya ada pada  penasehat akademis mahasiswa. 
Akan tetapi pengetahuan ini tidak diketahui mahasiswa 
dengan baik. Akibatnya ada kemungkinan mahasiswa tidak 
memilih peminatannya dengan baik (Lukas, 2009). 
 

Peminatan juga terkadang menjadi ajang untuk mengekor 
temannya. Jika temannya memilih peminatan A, maka dia 
juga akan memilih peminatan A dengan alasan, supaya 
mudah untuk belajar bersama. Padahal peminatan adalah 
hal yang sangat penting, karena dari peminatan inilah 
nantinya mahasiswa akan dapat memilih tema penelitian 
untuk TA mereka, dan jika mahasiswa tidak dapat 
menyajikan TA yang diambil dengan baik maka mahasiswa 
tersebut dapat dinyatakan tidak lulus.  
 
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pemilihan peminatan 
yang sesuai dengan ilmu yang dikuasai oleh mahasiswa 
sangat berpengaruh dengan nilai tugas akhir, untuk itu 
pentingnya memilih peminatan sebelum melalukan 
bimbingan tugas akhir atau membuat tugas akhir akan 
menentukan kualitas dari nilai tugas akhir serta isi dari 
tugas akhir. Dari data diatas terdapat pula mahasiswa tidak 
lulus mencapai 66 orang, dan yang mendapat nilai “C” yaitu 
349 mahasiswa. Total mahasiswa yang mendapat nilai 
kurang baik dan tidak lulus, dalam hal ini nilai “C”, “D” 
dan “E” adalah 415 mahasiswa (38%).  
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Gambar 1. Nilai Tugas akhir mahasiswa 

(Sumber: Data AMIK Bina Sarana Informatika dari 
1082 mahasiswa tahun 2008) 

 
Teknik data mining(Witten, 2011) banyak digunakan untuk 
membantu melakukan pemilihan dan penilaian tugas akhir 
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Lukas (2009) 
menggunakan penerapan logika fuzzy dalam pengambilan 
keputusan untuk jalur peminatan. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Khoiruddin (2007) menggunakan Fuzzy C-
Means (FCM) untuk menentukan nilai akhir kuliah. 
Sedangkan Chang (2009) melakukan pemetaan kemampuan 
mahasiswa dengan menggunakan K-means. 
 
Pada penelitian ini akan diterapkan Fuzzy C-means (FCM) 
untuk menentukan peminatan TA yang sesuai dengan 
kemampuan mahasiswa, sehingga kesalahan pemilihan 
peminatan yang tidak sesuai dengan kemampuan 
mahasiswa dapat dihindari. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Fuzzy C-means Clustering (FCM) (Klawonn, 2007), atau 
dikenal juga sebagai Fuzzy ISODATA, merupakan salah 
satu metode clustering yang merupakan bagian dari metode 
Hard K-Means. FCM menggunakan model pengelompokan 
fuzzy sehingga data dapat menjadi anggota dari semua kelas 
atau cluster terbentuk dengan derajat atau tingkat 
keanggotaan yang berbeda antara 0 hingga Tingkat 
keberadaan data dalam suatu kelas atau cluster ditentukan 
oleh derajat keanggotaannya. Teknik ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Jim Bezdek pada tahun 1981 (Luthfi, 
2007). 
 
Konsep dasar FCM(Klawonn, 2007), pertama kali adalah 
menentukan pusat cluster, yang akan menandai lokasi rata-
rata untuk tiap-tiap cluster. Pada kondisi awal, pusat cluster 
ini masih belum akurat. Tiap-tiap titik data memiliki derajat 
keanggotaan untuk tiap-tiap cluster. Dengan cara 
memperbaiki pada cluster dan derajat keanggotaan tiap-tiap 
titik data secara berulang, maka akan dapat dilihat bahwa 
pusat cluster akan bergerak menuju lokasi yang tepat. 
Perulangan ini didasarkan pada minimisasi fungsi objektif 
yang menggambarkan jarak dari titik data yang diberikan ke 

pusat cluster yang terbobot oleh derajat keanggotaan titik 
data tersebut. 
 
Output dari FCM bukan merupakan Fuzzy inference system, 
namun merupakan deretan pusat cluster dan beberapa 
derajat keanggotaan untuk tiap-tiap deretan pusat cluster 
dan beberapa derajat keanggotaan untuk tiap-tiap titik data. 
Informasi ini dapat digunakan untuk membangun suatu 
fuzzy inference system(Kusumadewi, 2009).  
 
FCM baik digunakan untuk mengelompokkan objek 
terutama jika objek-objek tersebut tersebar berserakan dan 
terdapat nilai ekstrim didalamnya. Ketidakteraturan bukan 
berarti objek-objek tersebut tidak berpola, namun yang 
dimaksud ketidakteraturan ini berarti tidak ada 
kecenderungan yang pasti bahwa objek-objek tersebut akan 
mengelompok secara jelas(Klawonn, 2007). 
 
Tahapan dari algoritma FuzzyC-Means(FCM) adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Input data yang akan di cluster X, berupa matriks 

berukuran n x m (n=jumlah sampel data, m = atribut 
setiap data). Xij = data sampel ke-i (i=1,2,...,n), 
atribut ke-j (j=1,2,...,m). 

2. Tentukan: 
o Jumlah cluster   = c; 
o Pangkat   = w; 
o Maksimum interasi  = MaxIter; 
o Error terkecil yang diharapkan = ᶓ. 
o Fungsi objektif awal  = Pᵒ = 0; 
o Interasi awal    = t =1; 

3. Bangkitkan bilangan random µik, i=1,2,...,n; 
k=1,2,...c; sebagai elemen-elemen matriks partisi 
awal U. 
𝑄𝑖= ∑ 𝜇𝑖𝑘

𝑐
𝑘=1

 
Dengan j=1,2,...n. 
Hitung:  
𝜇𝑖𝑘 =  

𝜇𝑖𝑘
𝑄𝑖

 

 
4. Hitung pusat cluster ke-k: Vkj, dengan k=1,2,...c; 

dan j=1,2,...m (Yan, 1994) 

𝑉𝑘𝑗 =  
∑ ((𝜇𝑖𝑘)𝑤𝑛
𝑖=1 ∗ 𝑋𝑖𝑗)
∑ (𝜇𝑖𝑘)𝑤𝑛
𝑖=1

 

5. Hitung fungsi objektif pada interasi ke-t, Pt (Yan, 
1994): 

𝑃𝑡= ∑ ∑ ��∑ �𝑋𝑖𝑗−𝑉𝑘𝑗�
2𝑚

𝑗=1 �(𝜇𝑖𝑘)𝑤�𝑐
𝑘=1

𝑛
𝑖=1

 

6. Hitung perubahan matriks partisi (Yan, 1994): 

𝜇𝑖𝑘 =  
�∑ �𝑋𝑖𝑗 − 𝑉𝑘𝑗�

2𝑚
𝑗=1 �

−1
𝑤−1

∑ �∑ �𝑋𝑖𝑗 − 𝑉𝑘𝑗�
2𝑚

𝑗=1 �𝑐
𝑘=1

−1
𝑤−1

 

Dengan : i = 1,2,...n; dan k = 1,2,...c. 
 

7. Cek kondisi berhenti: 

A, 181 

B, 486 

C, 349 

D, 19 E, 47 
Nilai Tugas Akhir Mahasiswa 

( 2.1) 

( 2.2) 

( 2.3) 

( 2.4) 

( 2.5) 
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a. Jika: (|Pt – Pt-1|<ᶓ) atau (t >MaxIter) maka 
berhenti; 

b. Jika tidak: t = t+1, ulangi langkah ke-4. 
 
 
3. METODE PENELITIAN DAN EKSPERIMEN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen, dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan dan Pengolahan Awal Data 
2. Pengembangan dan Penerapan Model FCM 
3. Evaluasi dan Validasi Hasil 

 
3.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Awal Data 
Data sekunder pada penelitian ini adalah data mahasiswa 
AMIK Bina Sarana Informatika tahun 2008, sejumlah 1082 
mahasiswa. 
 
Dalam pengambilan sampel, menggunakan teknik sampling 
Probability sampling(Sugiyono, 2010). Probability 
sampling yaitu pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsure (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam teknik 
probability sampling ada 4 teknik meliputi:  

1. Simple random sampling,  
2. proportionate stratified random sampling,  
3. disproportionate stratified random sampling,  
4. sampling area (custer) sampling (sampling 

menurutdaerah) 
 
Data populasi yang adaadalah 1082 mahasiswa dan 
berdasarkan table penentuan populasi yang dikembangkan 
oleh Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% maka 
sampel yang diperlukan dalam penelitian adalah 265 sampel 
akan tetapi ada beberapa strata yang tidak proporsional jadi 
data yang dijadikan sampel adalah 282 mahasiswa (Tabel 
1).  
 
Dengan menggunakan rumus berikut: 

S= 
𝜆2.N.P.Q

𝑑2 (𝑁−1)+ 𝜆2.𝑃.𝑄
 

 
Keterangan : 
𝜆2 = dengan dk =1, taraf  kesalahan bisa 1%, 5% dan 10%. 
P=Q=0.5.  
d=0.05.  
s=jumlah sampel 
N = Jumlah data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil Sampling pada Data Eksperimen 

Sebelum data diolah bobot nilai huruf diterjemahkan ke 
bobot nilai angka untuk diambil nilai rata-rata, yang 
kemudian dipakai dalam pengolahan data FCM.Dalam 
pembuatan nilai rata-rata untuk tiap peminatan maka kita 
harus melihat terlebih dahulu gambar korelasi antara 
matakuliah dan peminatan, dan untuk gambar korelasinya 
terlihat pada Gambar 2 berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Korelasi Mata Kuliah dan Peminatan 
 
 

KodePe
minatan 

Jumlah
populas

i 

Total 
Populasi 

Dengan 
Tingkat 

kesalahan 
5% 

Jumlahsa
mpel 

Pembul
atan 

P1 593 1082 265 145.23 145 

P2 11 1082 265 2.69 11 

P3 4 1082 265 0.97 4 

P4 26 1082 265 6.36 7 

P5 7 1082 265 1.71 7 

P6 92 1082 265 22.53 23 

P7 303 1082 265 74.21 74 

P8 46 1082 265 11.27 11 

Total 1082   265 282 
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Berikut cara perhitungan nilai rata-rata matakuliah 
berdasarkan peminatan yang diambil oleh mahasiswa: 
 

1. Pengambilan Peminatan Pemrograman Berorientasi 
Bisnis Visual Nilai rata-rata (NR1)= 
(Pemograman I +  Pemograman II +
 Pemograman III +  PBD +
 Teknik Pemograman +  Pengenalan UML )/6 

 
2. Pengambilan Peminatan Pemrograman Berorientasi 

Bisnis E-Commerce Nilai rata-rata (NR2)= 
PHP+ E−COMMERCE+ Logika Algoritma+ Kewirausahaan 

4
 

3. Pengambilan Peminatan Pemrograman Berorientasi 
Science Nilai rata-rata (NR3)= (𝑃𝑒𝑚𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚𝑎𝑛𝐼 +
 𝑃𝑒𝑚𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚𝑎𝑛𝐼𝐼 + 𝑃𝑒𝑚𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚𝑎𝑛𝐼𝐼𝐼 +
 𝑇𝑒ℎ𝑛𝑖𝑘𝑃𝑒𝑚𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚𝑎𝑛 + 𝐿𝑜𝑔𝑖𝑘𝑎𝐴𝑙𝑔𝑜𝑟𝑖𝑡𝑚𝑎 +
𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟𝐷𝑎𝑡𝑎)/6 
 

4. Pengambilan Peminatan Pemrograman-Animasi 
Interaktif Nilai rata-rata (NR4)= FLASH+ Photoshop

2
 

5. Pengambilan Peminatan Jaringan Komputer 
Nilai rata-rata (NR5)= 
Jaringan Komputer+ Komunikasi Data+ Keamanan Jarkom

+ 
Sistem Operasi

4
 

6. Pengambilan Peminatan Pemrograman Berorientasi 
Bisnis Web Design Nilai rata-rata (NR6)= 
PHP+ E−COMMERCE+ Logika Algoritma+ Teknik Pemograman

4
 

7. Pengambilan Peminatan Perancangan Sistem 
Nilai rata-rata (NR7)= APSI+ PBD+ SIM

3
 

8. Pengambilan Peminatan Pembuatan Alat 
Nilai rata-rata (NR8)= 
Jaringan Komputer+ Komunikasi Data+ Keamanan Jarkom

3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan hasil nilai rata-rata 
untuk setiap peminatannya tersaji pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2.  Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata 

 
3.2 Pengembangan dan Penerapan Model FCM 

Setelah menghitung nilai rata-rata sesuai dengan peminatan, 
selanjutnya peneliti menghitung derajatkeanggotaanuntuk 
masing-masing, proses selanjutnyaadalahsebagaiberikut: 

1. Input data yang akan di cluster X, berupa matriks 
berukuran n x m (n=jumlah sampel data, m = atribut 
setiap data). Xij = data sampel ke-i (i=1,2,...,n), atribut 
ke-j (j=1,2,...,m). 

2. Tentukan: 
o Jumlah cluster = c  = 8; 
o Pangkat  = w  = 2; 
o Maksimum interasi= MaxIter = 10; 
o Error terkecil yang diharapkan= ᶓ = 10--5. 
o Fungsi objektif awal= Pᵒ   = 0; 
o Interasi awal  = t   =1;  

3. Bangkitkan bilangan random µik, i=1,2,...,n; 
k=1,2,...c; sebagai elemen-elemen matriks partisi awal 
U. 

𝑄𝑖= ∑ 𝜇𝑖𝑘
𝑐
𝑘=1

 
Dengan j=1,2,...n. 
Hitung : 𝜇𝑖𝑘 =  𝜇𝑖𝑘

𝑄𝑖
 

Dan matrik partisi awal U yang terbentuk dengan matlab 
(secara random) adalah: 

( 2.1) 
( 2.2) 
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Pada Interasi pertama, dengan menggunakan persamaan 
(2.1): 

𝑉𝑘𝑗 =  
∑ ((𝜇𝑖𝑘)2282
𝑖=1 ∗ 𝑋𝑖𝑗)
∑ (𝜇𝑖𝑘)2282
𝑖=1

 

Dapat dihitung 8 pusat cluster, 𝑉𝑘𝑗 dengan k = 1,2,...,8; dan 
j = 1,2,3,...,8; sebagai berikut: 
 

 
 
 

 
 

Setelah kita mendaptkan U, maka kita akan menggunakan 
persamaan (2.1), dimana setiap derajat keanggotaan data 
harus dihitung pusat clusternya. Dan berikut adalah hasil 
perhitungan pusat cluster, yaitu menghitung pusat cluster 
pertama:           
Fungsi objectif pada interasi pertama 𝑃1 dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan (2.4) sebagai berikut: 
𝑃
𝑡= ∑ ∑ ��∑ �𝑋𝑖𝑗–𝑉𝑘𝑗�

2𝑚
𝑗=1 �(𝜇𝑖𝑘)𝑤�𝑐

𝑘=1
𝑛
𝑖=1

 = 9911,3474 

Detail penghitungan fungsi objektif ini dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut: 
 

Tabel 3. Detail Perhitungan Fungsi Objektif 
 

 
 

Kemudian kita perbaiki matrik partisi U berdasarkan 
persamaan (2.6) 

𝜇𝑖𝑘 =  
�∑ �𝑋𝑖𝑗 − 𝑉𝑘𝑗�

2𝑚
𝑗=1 �

−1
𝑤−1

∑ �∑ �𝑋𝑖𝑗 − 𝑉𝑘𝑗�
2𝑚

𝑗=1 �𝑐
𝑘=1

−1
𝑤−1
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Tabel 4. Detail perhitungan Derajat Keanggotaan Baru 
(Matriks Partisi) 

 

 
Maka didapat matriks partisi U seperti berikut: 

 
 
 

Berikutnya kita cek kondisi berhenti. Karena | 𝑃1 - 𝑃0  | = | 
9911,3474 – 0| = 9911,3474 << ᶓ (10−5), dan interasi = 1 < 
MaxIter (=10), maka didapatkan V sebagai berikut: 

 
Dari matriks partisi U tersebut dapat diperoleh informasi 
mengenai kecenderungan peminatan TA untuk masuk ke 
kelompok (cluster) yang mana. Setiap peminatan memiliki 
derajat keanggotaan tertentu untuk menjadi anggota suatu 
kelompok. Tentu saja derajat keanggotaan tersebar 
menunjukkan kecenderungan tertinggi suatu peminatan 
untuk masuk menjadi anggota kelompok. Tabel 5 
menunjukkan derajat keanggotaan tiap peminatan TA pada 
setiap kelompok (cluster) beserta kecenderungan tertinggi 
suatu peminatan untuk masuk dalam suatu kelompok. 
 

Tabel 5. Derajat Keanggotaan tiap peminatan TA 
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4. Evaluasi danValidasi Hasil 
4.1 Definisi akurat dan tidak akurat 

a. Akurat 

Hasil sampling dinyatakan akurat apabila peminatan 
yang dipilih dan hasil FCM tidak sesuai dengan hasil 
tugas akhir mahasiswa (mendapatkan nilai C, D atau 
E), atau apabila peminatan yang dipilih dan hasil 
FCM sesuai dengan hasil tugas akhir mahasiswa 
mendapatkan hasil nilai diatas nilai “B”. 
 

b. TidakAkurat 
Hasil sampling dinyatakan tidak akurat apabila 
peminatan yang dipilih dan hasil FCM sesuai 
sedangkan hasil tugas akhir mahasiswa mendapatkan 
hasil nilai dibawah “B”. 

 
4.2 Evaluasi Hasil 
Untuk mengevaluasi hasil dari suatu algoritma clustering 
diusulkan konsep yang disebut dengan validitas clustering 
(cluster validity). Validitas yang dapatdigunakan antara lain 
confusion matrix yaitu matriks yang disusun berdasarkan 
berapa banyak objek yang di klasifikasikan dengan benar 
oleh proses clustering (Halkidi and Vazirgiannis, 2001). 
 
Pengukuran akurasi metode FCM untuk pemilihan 
peminatan mahaasiswa ada pada Tabel 6. 

 
Tabel6. Hasil PengukuranKeakuratan Pemilihan Peminatan 

TA dengan FCM 

 
 

Tabel 7 menjelaskan tabel confusion matrix yang 
menunjukkan hasil evaluasi dan validasi pemilihan 
peminatan mahasiswa dengan menggunakan FCM dengan 
lebih komprehensif. 
 

Tabel7. Evaluasi Keakuratan Penerapan FCM untuk 
Pemilihan peminatan TA dengan ConfusionMatrix 

 
 
Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pemilihan 
peminatan sebelum menggunakan FCM mengalami tingkat 
kegagalan sekitar 36% dan tingkat kelulusan 64%.  Dan 
penerapan FCM dalam penentuan pemilihan peminatan 
tugas akhir menghasilkan tingkat akurasi mencapai 80%. 
Sedangkan grafik presentasi keakuratan ditampilkan pada 
Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Prosentase Keakuratan FCM dalam Penentuan 

Pemilihan Peminatan Tugas Akhir 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa FCM dapat 
diterapkan dalam penentuan pemilihan peminatan tugas 
akhir mahasiswa dengan lebih akurat. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dari tahap awal hingga 
pengujian penerapan FCM untuk proses penentuan 
pemilihan peminatan tugas akhir, didapatkan kesimpulan 
bahwa pemilihan peminatan tugas akhir mahasiswa sangat 
menentukan hasil tugas akhir mahasiswa, dengan adanya 
FCM dapatmembantu keakurasian pemilihan peminatan 
tugas akhir mahasiswa agar mahasiswa dapat memilih 
peminatan sesuai dengan kemampuan mahasiswa. Tingkat 
akurasi penerapan FCM untuk pemilihan peminatan tugas 

80% 

20% 
Akurat 

Tidak 
akurat 
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akhir pada data yang digunakan pada eksperimen ini 
mencapai 80%. 
 
Penelitian berikutnya (futureresearch) yang akan dilakukan 
adalah melakukan pengujian teknik clustering yang lain 
sehingga dapat dianalisis, teknik clustering mana yang 
paling akurat untuk pemilihan peminatan tugas akhir. Yang 
kedua adalah penambahan jumlah data pengujian, sehingga 
diharapkan hasil penelitian menjadi semakin valid. 
 
 
6. DAFTAR PUSTAKA 

 
Chang,WC.,Chen, SL.,  Li, MF.,  Chiu, JY. (2009). 

Integrating IRT to Clustering Student's Ability 
with K-Means, Proceedings of the 2009 Fourth 
International Conference on Innovative 
Computing, Information and Control 

Dawson, C. (2009). Project inComputingandInformation 
System Second Edition. AddisonWesley 

Halkidi, M. andVazirgiannis, M.,Clustering Validity 
Assessment: Finding the Optimal Partitioning 
of a Data Set. ICDM 2001: 187-194 

Khoiruddin, AA. (2007). Penentuan Nilai Akhir Kuliah 
Dengan FuzzyC-Means, SNSI 2007 

Klawonn, F. andHöppner, F. 
(2001).WhatisFuzzyaboutFuzzyClustering?Und
erstandingandImprovingtheConcept of 
theFuzzier. ScienceJournal 

Kusumadewi, S., Purnomo, H. (2010). Aplikasi Logika 
Fuzzy untuk Pendukung Keputusan. Penerbit 
Graha Ilmu 

Kusumadewi, S., Hartati, S., Rentantyo, W., Harjoko, A. 
(2006). FuzzyMulti-AttributeDecisionMaking ( 
FUZZY MADM). Penerbit Graha Ilmu 

Lukas, S.,  Meiliayana, WS. (2009). Penerapanlogika fuzzy 
dalampengambilankeputusanuntukjalurpeminat
anmahasiswa.Konferensi Nasional Sistem dan 
Informatika 2009 

Luthfi, ET.(2007). Fuzzyc-means untuk clustering data 
(studi kasus: data performance mengajar 
dosen), SNT 2007 

Sugiyono. (2009). 
MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdanR&D.
Bandung :Alfabeta. 

Witten, IH.,Eibe, F., Hall, Mark.(2011).Data mining: 
practical machine learning tools and 
techniques 3rd ed., Elsevier Inc. 

 


